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INTISARI

Seni merupakan perwujudan gagasan dalam pikiran manusia yang
diungkapkan dalam karya melalui ketrampilan dengan pengolahan bahan. Proses
awal terjadinya suatu karya seni tidak lepas dari pengamatan seseorang terhadap
lingkungan sekitar. Obyek yang diambil sesuai dengan keinginan batin, jiwa, luapan
emosi, dan berbagai pengalaman yang pernah dilihat yang kemudian diwujudkan ke
dalam karya seni.

Pengalaman obyek aktifitas wanita di pasar didasari pada ketertarikan dalam
hal aktifitas yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Seperti wanita ke pasar,
bakul jamu, bakul buah, sayur, dan lain-lain. Penulis menampilkan ciri khas sosok
wanita di pasar dengan busana Jawa yang mengandung nilai tradisional yang artistik
dan diungkapkan dengan teknik tutup celup dengan zat pewarna naphtol.

Sehubungan dengan uraian di atas mengenai aktifitas wanita di pasar dengan
sebagian aktifitasnya sehari-hari menarik bagi penulis untuk diekspresikan
pengalaman tersebut ke dalam batik tulis dengan pengalaman artistik dan bahasa seni
sesuai dengan kemampuan dan kreatifitasnya.

X1
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia sesuai dengan kodratnya adalah makhluk sosial juga sebagai
makhluk individu yang tentu memiliki kebutuhan-kebutuhan fisik dan non fisik.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia berusaha dengan cara bekerja, hal
ini merupakan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Adapun jenis
pekerjaan tersebut bermacam-macam, tempat bekerjanyapun berbeda-beda pula.
Manusia dapat memilih di mana saja dan bekerja apa saja sesuai dengan
kehendak, kemampuan dan kesempatan yang diperolehnya.

Pasar adalah salah satu tempat orang bekerja dan beraktivitas pada
umumnya berkaitan dengan kegiatan perdagangan serta jasa. Di tempat itu
banyak kegiatan, baik berbelanja, tawar-menawar berdagang, serta aktivitas lain
juga tampak misalnya pengamen, buruh gendong, pengemis dan lain-lain.
Berbabagi macam manusia, pria dan wanita, anak-anak sampai orang tua, pelaku
aktivitas yang pernah penulis amati masih banyak sekali.

Dalam berkreasi seni sudah tentu seorang seniman tidak terlepas dari
pengaruh lingkungan, dengan demikian terjadi perpaduan antara unsur dalam
berupa gagasan atau ide dan unsur luar berupa lingkungan. Masing-masing

mengandung unsur yang lain dan sekaligus menjadi kelengkapannya.
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Sebagai seorang vyang juga berinteraksi dengan lingkungan sosial
terutama dalam kehidupan sehari-hari dan melalui sikap hidup kita merespon
gejala-gejala dalam kehidupan, sehingga menimbulkan berbagai macam perasaan
yang dapat menjadikan sumber inspirasi untuk divisualisasikan dalam bentuk
karya.

Dalam memvisualisasikan karyanya setiap seniman mempunyai gaya
maupun corak yang berlainan sesuai dengan keinginan pemilihan obyek, teknik,
bahan dan lain sebagainya yang dapat menimbulkan kreativitas. Dari berbagai
macam unsur di atas itu diolah sedemikian rupa sehingga dapat menjadi karya
yang mempunyai kepribadian dan ciri khas serta dapat menjadi pembeda antara
seniman yang satu dengan seniman yang lainnya.

Semakin peka seniman merespon bisa semakin banyak di dapat
pengalaman-pengalaman baru yang dapat diungkapkan dalam bahasa seni, hal
tersebut diungkapkan oleh Henry Matisse bahwa :

“Penciptaan dimulai dari pengalaman yang meminta banyak usaha.”'

Dari uraian di atas jelas bahwa kebebasan berekspresi merupakan hal
utama yang dimiliki oleh seniman dalam memvisualisasikan karya seninya.
Dalam tugas akhir penulis berupaya untuk mengungkapkan pengalaman yang
didapat di lingkungan masyarakat kelas ckonomi bawah dan menengah dengan

segala aktivitasnya dan lebih khusus lagi mengenai wanita yang sedang

melakukan aktivitas di pasar.

' Henry Mattise, Dasar-dasar Kritik Seni Rupa (Jakarta: Sudarmaji, 1997), p. 28.
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Dalam diri wanita ada sesuatu yang menarik bila diperhatikan secara
seksama seperti halnya yang disampaikan oleh Gusti Kanjeng Ratu Hemas dalam
bukunya Wanita Indonesia Suatu Konsepsi dan Obsesi sebagai berikut :

Wanita merupakan sesuatu yang menarik untuk dikaji, baik eksistensinya,
karakteristiknya, maupun problematikanya yang selalu timbul seiring dengan laju

perkembangan masyarakat.”

Jadi dengan demikian digambarkan bahwa seorang wanita yang

mempunyai sifat seperti kaum pria dan juga dapat ikut serta dalam peningkatan
taraf ekonomi keluarga.
Meskipun demikian, di sisi lain wanita masih tetap akan melakukan dan
menjalankan kodratnya sebagai seorang ibu dari anak-anak dan seorang istri dari
suaminya, itulah yang menarik bagi penulis untuk diungkapkan kedalam karya
kriya seni batik. Pada dasarnya membatik sama dengan melukis di atas sehelai
kain. Hal ini diungkapkan oleh : Nian S. Djumena sebagai berikut :

“Pada dasarnya seni batik termasuk seni lukis, alat yang digunakan untuk
melukis adalah canting. Canting memiliki berbagai macam ukuran
tergantung pada jenis dan halusnya garis atau titik yang diinginkan.
Canting berbentuk mangkuk kecil dari tembaga yang memiliki carat atau
moncong dengan tangkai dari bambu atau kayu yang dapat diisi cairan
malam sebagai bahan untuk melukis.”’

? Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Wanita Indonesia, suatu konsepsi dan obsesi (yogyakarta:

Liberty, 1992), P. 5.
* Nian S. Djumena, {ngkapan Sehelai Batik (Jakarta: Djambatan, 1990),p. 1.
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Melalui media seni batik ini, penulis berupaya mengekspresikan ide dari aktivitas
wanita di pasar sebagai ide penciptaan karya seni batik sesuai dengan cita rasa

dan kemampuan yang ada dalam diri penulis.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Sebagai ungkapan jiwa terhadap masalah-masalah sosial kedalam suatu
karya seni batik yang nantinya dapat menjalin komunikasi dengan orang
lain melalui karya tersebut.
b. Ingin melestarikan serta mengembangkan seni batik sebagai media
untuk berekspresi.
c. Merupakan salah satu syarat ujian tingkat sarjana S-1 Jurusan Kriya ISI
Yogyakarta.
2.  Manfaat
Scbagai alternatif baru untuk mengembangkan karya seni rupa
khususnya karya seni tekstil, serta karya yang ditampilkan dapat diterima
oleh kalangan masyarakat sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan estetis

dalam ruangan.
C. Metode Penciptaan

Metode yang digunakan dalam pembuatan karya Tugas Akiir Kriya

Tekstil ini adalah :
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1. Metode Pengumpulan Data

a.

Pustaka

Pengumpulan data dengan mencari data acuan berupa teori atau gambar
yang bisa didapatkan dari buku atau majalah yang berhubungan dengan
masalah penulisan.

Observasi

Pengumpulan data melalui pengamatan aktivitas wanita di pasar secara
langsung dengan keanckaragaman kegiatan masing-masing untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari.

2. Metode Pendekatan

d.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Anatomis

Pemahaman tentang bentuk, letak, ukuran dan hubungan antara bagian
tubuh, sehingga dapat tercipta sebuah karya dengan bentuk yang serasi
dan proporsional.

Estetis

Usaha mencari nilai keindahan di saat wanita yang sedang mengadakan
aktivitasnya divisualisasikan atas dasar pada pemahaman nilai-nilai
estetis.

Eksperimen

Melakukan suatu kegiatan secara coba-coba untuk mendapatkan

berbagai kemungkinan dalam proses perwujudan karya.



d.

Empiris
Berdasarkan pengalaman pribadi dari sumber data yang diperoleh di

berbagai kesempatan.

3. Proses Perwujudan

a.

Melihat obyek secara langsung sehingga mendapatkan gambaran, ide
yang dapat menuntun untuk mengekspresikannya ke dalam karya.
Dituangkan kedalam sketsa, untuk memunculkan gambar-gambar dari
imajinasi.

Dari sket-sket yang ada dipilih beberapa sket untuk dijadian gambar jadi
atau disain lengkap dengan ukuran, warna yang diinginkan.

Tahap pembuatan disain pada kain atau pemindahan disain dari kertas
ke kain,

Membatik yaitu proses peletakan lilin pada kain dengan menggunakan
canting yang sesuai dengan kebutuhan.

Mewarnai pada bagian-bagian tertentu yang di inginkan dengan

- menggunakan bahan pewarna naftol.
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Melorot atau proses menghilangkan lilin pada kain dengan cara
memasukkan kain ke dalam air mendidih yang sudah di beri soda abu
yang kemudian dikeringkan,

Finishing. Dalam karya Tugas Akhir Tekstil ini dilengkapi dengan
pigura dengan ukuran yang bermacam-macam, demikian pula jenis

kayu, dan pengecatannya tentu disesuaikan karya tekstil yang sudah ada.





